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ABSTRAK 

Salah satu upaya peningkatan mutu secara total dilaksanakan dengan cara pengendalian mutu 

dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan. Pengendalian mutu dilakukan sebagai upaya 

memenuhi tuntutan perencanaan mutu dan standar kerja yang telah ditetapkan dalam kontrak. 

Penulis menganalisis pelaksanaan pengendalian mutu pada proyek pembangunan apartemen 

Solterra Place Pejaten. Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis apakah sistem manajemen 

mutu tersebut sudah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan disyaratkan dan sesuai dengan 

keinginan pelanggan atau belum. Data yang di pergunakan adalah data sekunder yaitu data 

yang langsung di dapat dari proyek berupa hasil tes kuat tekan beton dan tes baja tulangan 

yang diadakan di laboratorium serta data hasil akhir beton bertulang. Hasil dari penelitian di 

dapatkan hasil kuat tekan beton untuk K 400 dan K 500 dengan umur tes 28 hari sudah sesuai 

dengan persyaratan yang di tetapkan, hasil tes uji tulangan S10, S13, S16, S19, S22, S25 sudah 

sesuai dengan persyratan. Untuk hasil akhir beton bertulang di temukan sedikit cacat namun 

pihak kontraktor segera melakukan tindakan perbaikan. Dari hasil analisis menunjukkan 

bahwa proses pengendalian mutu pada proyek ini sudah dilaksanakan dengan baik. 

 

 

Kata kunci : Peningkatan Mutu, Struktur Atas, Pengendalian Mutu 

Jumlah kata : 174 kata  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

 

Perkembangan dunia konstruksi di Indonesia terus bertumbuh dari waktu 

ke waktu seiring dengan pertumbuhan ekonomi. Proyek konstruksi khususnya 

proyek high rise building yang memiliki sifat unik karena dalam tahap – tahap 

pelaksanaan pekerjaannya melibatkan sumber daya manusia, peralatan, material, 

organisasi proyek, dan teknologi konstruksi. Kemajuan teknologi ikut serta 

mendorong para pelaku konstruksi untuk membuat bangunan bernilai tinggi. 

Salah satu elemen penting dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek konstruksi 

adalah pengendalian dan pengawasan pada proses kegiatan proyek, dalam hal ini 

pengendalian dan pengawasan mutu pada struktur beton. 

Bidang konstruksi khususnya bangunan gedung bertingkat pada umumnya 

menggunakan beton sebagai struktur utamanya, oleh karena itu sangat penting 

untuk mendeteksi apakah beton tersebut mampu memenuhi kuat tekan yang 

dipersyaratkan pada RKS maka sebelum beton dituang dilakukan pengambilan 

sampel benda uji dan pengujian slump. Benda uji tersebut dapat berbentuk kubus 

maupun silinder. Setelah beton mencapai umur beberapa hari, beton tersebut dapat 

diuji kuat tekannya di laboratorium. Apabila kuat tekan beton tersebut tidak 

memenuhi standar akan terjadi kegagalan konstruksi, akibatnya kerugian yang 

ditimbulkan tidak sebanding dengan perencanaan awal yang cermat. Untuk 

menghindari hal tersebut maka diperlukan suatu manajemen mutu yang baik. 

Manajemen mutu proyek merupakan proses yang diperlukan untuk meyakinkan 

bahwa proyek akan memenuhi harapan dan kebutuhan, termasuk kegiatan dari 

semua fungsi manajemen yang menentukan kebijakan, tujuan dan tanggung jawab 

mutu, dan mengimplementasikannya. 
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Dalam sebuah pekerjaan yang ada di proyek pasti akan ada yang 

menyimpang dari perencanaan yang telah dibuat, sehingga hasil dari pekerjaan 

tersebut kurang bagus. Untuk mencegah hal itu, pelaksanaan manajemen terhadap 

mutu sangat diperlukan dalam pengendalian suatu proyek disamping jadwal dan 

biaya. Dalam pelaksanaan manajemen mutu harus memperhatikan Rencana Kerja 

dan Syarat (RKS) yang telah dibuat. 

Proyek pembangunan Apartemen Solterra Place yang berlokasi di Pejaten, 

Jakarta Selatan merupakan sebuah project property hunian vertikal yang 

berkonsep urban lifestyle sanctuary yaitu hunian hijau bergaya resort dengan 

pendekatan alam yang dikerjakan oleh kontraktor PT. Waskita Karya (persero) 

Tbk. Dengan 2 tower yang akan dibangun, tentu banyak penyimpangan-

penyimpangan yang akan terjadi, maka dari itu dibutuhkan pengendalian mutu 

yang baik supaya bangunan ini mampu  menahan beban yang sudah direncanakan. 

Berdasarkan hal itu dilakukan penelitian untuk mengetahui mutu yang dihasilkan 

pada proses pembangunan Proyek Apartemen Solterra Place ini. 

 

 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam Proyek Akhir ini adalah : 

a. Bagaimana proses pengendalian mutu beton bertulang pekerjaan struktur atas 

pada proyek pembangunan Apartemen Solterra Place Pejaten ? 

b. Apakah kesesuain akhir mutu beton bertulang yang dilakukan dilapangan sudah       

sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan ? 

 

 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas yaitu pengendalian mutu terhadap 

pekerjaan struktur atas pada lantai 14 yang meliputi pekerjaan kolom, balok, dan 

plat lantai pada proyek pembangunan Apartemen Solterra Place Pejaten. 
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 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini yaitu : 

a. Untuk mengetahui proses pengendalian mutu beton bertulang pekerjaan struktur 

atas pada proyek pembangunan Apartemen Solterra Place Pejaten. 

b. Untuk mengetahui kesesuain akhir mutu beton bertulang pekerjaan struktur atas 

Proyek Pembanguan Apartemen Solterra Place Pejaten. 

 

 

 Manfaat dan Signifikansi Peneletian 

Manfaat dari proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi penulis 

Penelitian ini menjadi sumber wawasan baru kepada penulis mengenai 

pelaksanaan pengendalian mutu pada pekerjaan di lapangan dan dunia 

kerja serta untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan pendidikan 

Diploma 3 (D-III) di PNJ. 

b. Manfaat bagi perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan pembanding dalam upaya pengendalian mutu 

pada proyek Apartemen Solterra Place dan menjadi masukan kepada 

kontraktor utama yaitu PT.Waskita Karya (Persero) Tbk untuk 

memperhatikan pengendalian mutu di proyek tersebut. 

c. Manfaat bagi peneliti lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi dengan tema yang berkaitan 

dengan pengendalian mutu pada proyek konstruksi. 

 

 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan Poyek Akhir ini terdiri atas 6 Bab, 

yaitu: 

a.  Bab I Pendahuluan berisi latar belakang dari permasalahan yang diajukan 

dan merupakan gambaran umum dari isi tugas akhir, tujuan penulisan, 

uraian permasalahan secara umum, batasan masalah, manfaat penelitian 

serta sistematika penulisan. 

b. Bab II Tinjauan pustaka berisikan tentang gambaran secara umum yang 

berhubungan dengan Proyek Akhir yaitu pendalian mutu yang diambil dari 
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buku-buku, jurnal-jurnal serta dari internet. 

c. Bab III Metodologi berisikan tentang objek dan lokasi penelitian, cara 

penelitian, bahan penelitian, rancangan penelitian, teknik pengumpulan 

data, metode analisis data dan tahapan penulisan. 

d.  Bab IV Data berisi semua data yang berkaitan dengan topik pembahasan   

meliputi data umum proyek, data teknis proyek struktur organisasi proyek, 

data ceklist, hasil tes kuat beton, hasil tes uji tulangan,dan progress 

perkerjaan. 

e.  Bab V Analisis dan Pembahasan berisikan analisis serta pembahasan dari   

permasalahan Proyek Akhir ini. 

f.   Bab VI Penutup berisikan kesimpulan penulis dan saran jika diperlukan. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah menganalisis manajemen mutu pada proyek pembangunan Apartement 

Solterra place mulai dari perencanaan mutu, penjaminan mutu hingga pengendalian 

mutu pekerjaan struktur atas serta membandingkan outputs dengan yang telah 

direncanakan berdasarkan data-data di lapangan dengan mengacu kepada berbagai 

peraturan-peraturan yang ada, maka dapat disimpulkan dan diberikan saran seperti 

berikut : 

 

  Kesimpulan 

Berikut kesimpulan yang didapat : 

a. Pelaksanaan pengendalian mutu pekerjaan struktur atas pada proyek 

Apartement Solterra place yang utama ialah perencanaan mutu atau disebut 

quality plan kemudian penjaminan mutu atau quality assurance dan 

pengendalian mutu atau quality control serta tindakan perbaikan apabila 

terjadi ketidaksesuaian dengan mutu yang direncanakan. Seluruh tahapan 

pengendalian mutu tersebut sudah terlaksana dengan baik oleh pihak 

kontraktor dengan diawasi oleh MK. Untuk perencanaan, kontraktor 

pelaksana telah membuat dokumen Rencana Kerja dan Syarat-Syarat (RKS) 

atau spesifikasi teknis yang mengacu kepada peraturan yang berlaku. 

Dimana, dokumen tersebut akan digunakan sebagai acuan untuk proses 

pelaksanaan pekerjaan struktur atas dari proyek Apartement Solterra place 

ini. Selama pelaksanaan pekerjaan struktur atas yang dilakukan oleh 

kontraktor akan selalu diawasi oleh MK dengan mengacu pada dokumen 

RKS proyek. Dalam pengawasan pengerjaan tersebut, pihak MK dan juga 

kontraktor pelaksana membuat form checklist untuk proses penjaminan 

mutu sehingga standar mutu di lapangan sesuai dengan yang direncanakan. 

Setelah itu, melakukan analisis secara visual hasil akhir dari pengecoran 

juga melakukan pengendalian mutu terhadap seluruh rangkaian pelaksanaan 

pekerjaan struktur atas. Ketidaksesuaian hasil akhir pekerjaan struktur atas 

atau yang menyimpang dari apa yang diinginkan maka segera dilakukan 

tindakan perbaikan. 
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b. Setelah melakukan checklist kemudian tes benda uji dan analisis atau 

evaluasi hasil akhir pengecoran di lapangan, semua sudah sesuai dengan 

yang direncanakan atau yang tertera pada RKS dan peraturan-peraturan 

yang berlaku.Sedangkan untuk hasil akhir pengecoran setelah 

pembongkaran bekisting, terdapat cacat-cacat kecil pada elemen struktur 

atau ketidaksesuaian dengan mutu yang diinginkan. Seperti permukaan 

beton yang tidak rata, terdapatnya sampah pada permukaan beton, dan beton 

keropos. Tetapi pihak kontraktor segera melakukan tindakan perbaikan 

yang sesuai dengan metode yang telah disepakati terhadap ketidaksesuaian 

tersebut dengan durasi yang telah disepakati semua pihak untuk 

menghasilkan mutu yang diinginkan. Misalnya dengan melakukan 

patching, finish skimcoat dan chipping untuk masing-masing cacat 

pekerjaan yang ada. Melalui pengendalian mutu dan evaluasi tersebut, maka 

hasil mutu pada pelaksanaan pekerjaan struktur atas pada proyek ini sesuai 

dengan syarat yang sudah direncanakan. 

 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penulis memberikan 

saran bahwa pengawasan dalam pelaksanaan pekerjaan struktur atas pada 

proyek ini harus tetap dilakukan dengan sebaik mungkin dan selalu 

ditingkatkan untuk tetap menjaga hasil akhir mutu yang diinginkan serta 

meminimalisirkan ketidaksesuaian mutu dalam pelaksanaan pekerjaan struktur 

atas ini. Karena tidak menutup kemungkinan akan ada oknum-oknum yang 

tidak bertanggung jawab atau lalai dalam menjalankan tugasnya sehingga 

perbuatan tersebut dapat menyimpang dari perencanaan mutu yang diinginkan 

atau ketidaksesuaian hasil akhir mutu. Maka dari itu, perlu pengawasan yang 

sebaik mungkin sehingga hasil mutu pekerjaan struktur atas proyek 

pembangunan Apartement Solterra place tetap terjaga dan sesuai dengan 

perencanaan mutu atau dokumen RKS yang sudah direncanakan. 
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